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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui Model Model Desain Pembelajaran. Penelitian ini
menggunakan penelitian kepustakaan, juga dikenal sebagai metode penelitian perpustakaan.
Metode studi pustaka adalah pendekatan di mana pencarian sumber referensi atau data
dilakukan dengan menggunakan karya tulis sebagai sumber acuan . Pemilihan metode ini dalam
penyusunan penelitian dikarenakan fokusnya bukan pada data statistik atau angka, melainkan
lebih berorientasi pada teks yang berisi teori, konsep, atau pemikiran dari berbagai ahli berupa
jurnal, buku. Model-model Desain Belajar dan pembelajaran selalu mengalami perubahan
sesuai perkembangan zaman dan perubahan transformasi sosial oleh karena waktu selalu
mengarah ke depan. Sekalipun demikian, hakikat dan keberadaan pembelajaran tidak terlepas
dari murid, guru dan konteksnya. Pada prinsipnya, pembelajaran merupakan proses interaksi
antara murid dan guru serta seluruh konteks keberadaan dan kehidupan murid dan guru.
Pembelajaran juga merupakan suatu proses yang diarahkan supaya capaian pembelajaran dapat
dicapai sekaligus merupakan proses perilaku yang diperoleh melalui ragam pengalaman belajar.
Karena itulah penting bagi seorang guru untuk mempersiapkan segala sesuatu berkaitan dengan
pembelajaran yang akan dilaksanakan bagi para murid. Persiapan tersebut mulai dari Rencana
atau Desain Pembelajaran, Model-Model Pembelajaran sampai dengan Evaluasi Pembelajaran.
Substansi dari semua itu adalah seperti apa dan bagaimana mengarahkan murid dalam proses
belajar dan pembelajaran supaya para murid akan aktif, menyenangkan, dan bermakna pada
saat belajar Dengan demikian model-model desain pembelajaran adalah faktor penting yang
harus diidentifikasi, diterapkan dan dikembangkan dalam mendukung suatu proses
pembelajaran.

Kata Kunci : Model Pembelajaran, Desain Pembelajaran

Abstract
This study aims to determine the Learning Design Models. This study uses library research,
also known as the library research method. The library study method is an approach in which
the search for reference sources or data is carried out using written works as reference sources.
The choice of this method in compiling the study is because the focus is not on statistical data
or numbers, but rather is more oriented towards texts containing theories, concepts, or thoughts
from various experts in the form of journals, books. Learning Design and learning models
always change according to the times and changes in social transformation because time
always moves forward. However, the nature and existence of learning cannot be separated from
students, teachers and their context. In principle, learning is a process of interaction between
students and teachers and the entire context of the existence and life of students and teachers.
Learning is also a process that is directed so that learning outcomes can be achieved as well
as a behavioral process obtained through various learning experiences. That is why it is
important for a teacher to prepare everything related to the learning that will be carried out
for students. The preparation starts from the Learning Plan or Design, Learning Models to
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Learning Evaluation. The substance of all of that is what and how to direct students in the
learning and teaching process so that students will be active, enjoyable, and meaningful when
learning. Thus, learning design models are important factors that must be identified, applied
and developed in supporting a learning process.

Keywords: Learning Model, Learning Design

l. PENDAHULUAN

Belajar pada hakikatnya adalah proses interaksi terhadap semua situasi yang ada disekitar
individu. Belajar dapat dipandang sebagai proses yang diarahkan kepada tujuan dan proses
tersebut melalui berbagai pengalaman. Kegiatan pembelajaran dilakukan oleh dua orang
pelaku, yaitu guru dan siswa. Perilaku mengajar dan perilaku belajar tersebut terkait dengan
bahan pembelajaran, (Khoerunnisa & Agwal, 2020). Bahan pembelajaran dapat berupa
pengetahuan, nilai-nilai kesusilaan, seni, agama, sikap, dan keterampilan. Hubungan antara
guru, siswa dan bahan ajar bersifat dinamis dan kompleks. Untuk mencapai keberhasilan dalam
kegiatan pembelajaran, terdapat beberapa komponen yang dapat menunjang, yaitu komponen
tujuan, komponen materi, komponen strategi belajar mengajar, dan komponen evaluasi.
Masing-masing komponen tersebut saling terkait dan saling mempengaruhi satu sama lain. Dan
komponen-komponen pembelajaran tersebut harus diperhatikan oleh guru dalam memilih dan
menentukan model-model pembelajaran apa yang akan digunakan dalam kegiatan
pembelajaran, (Mirdad & Pd, 2020).

Model pembelajaran merupakan suatu perencanaan atau suatu pola yang digunakan
sebagai pedoman dalam merencanakan pembelajaran di kelas atau pembelajaran tutorial.
Model pembelajaran mengacu pada pendekatan pembelajaran yang akan digunakan, termasuk
di dalamnya tujuan pengajaran, tahap-tahap dalam kegiatan pembelajaran, lingkungan
pembelajaran dan pengelolaan kelas. Didalam al-qur’an terdapat ayat-ayat atau contoh-
contoh yang dapat digunakan sebagai acuan atau alternatif dalam memilih pendekatan
pembelajaran, yaitu, (Wakka, 2020) : . . .
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Artinya : Bacalah dengan (menyebut) nama Tuhanmu yang Menciptakan. Dia telah
menciptakan manusia dari segumpal darah. Bacalah, dan Tuhanmulah yang Maha pemurah.
Yang mengajar (manusia) dengan perantaran kalam. Dia mengajar kepada manusia apa yang
tidak diketahuinya.

Ayat tersebut, mengisyaratkan perintah belajar dan pembelajaran. Rasulullah saw. juga
bagi umatnya diperintahkan untuk belajar membaca. Yang dibaca itu obyeknya bermacam-
macam, ada ayat-ayat yang tertulis i 43,3 (ayat al-Qur’aniyyah), dan ada pula pula ayat-ayat
yang tidak tertulis 4 4S80 (ayat al-Kawniyyah). |
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Artinya : Serulah (manusia) kepada jalan Tuhanmu dengan hikmah dan pelajaran yang
baik dan bantahlah mereka dengan cara yang baik.

Dengan demikian, model pembelajaran berfungsi sebagai pedoman bagi perancang
pengajaran dan para guru dalam melaksanakan pembelajaran. Pemilihan model pembelajaran
tersebut sangat dipengaruhi oleh sifat dari materi yang akan diajarkan, tujuan yang akan dicapai
dalam pembelajaran tersebut, serta tingkat kemampuan peserta didik.
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II. METODE PENELITIAN
Metode yang digunakan dalam penyusunan penelitian ini yaitu penelitian kepustakaan,
juga dikenal sebagai metode penelitian perpustakaan. Metode studi pustaka adalah pendekatan
di mana pencarian sumber referensi atau data dilakukan dengan menggunakan karya tulis
sebagai sumber acuan . Pemilihan metode ini dalam penyusunan penelitian dikarenakan
fokusnya bukan pada data statistik atau angka, melainkan lebih berorientasi pada teks yang
berisi teori, konsep, atau pemikiran dari berbagai ahli berupa jurnal, buku.

I11. PEMBAHASAN
Pengertian Desain Pembelajaran

Dalam Wikipedia, desain instruksional (juga disebut Instruksional Desain Sistem (ISD))
adalah praktek menciptakan “pengalaman pembelajaran yang membuat perolehan pengetahuan
dan keterampilan yang lebih efisien, efektif, dan menarik”. Proses ini berisi penentuan status
awal dan kebutuhan peserta didik, perumusan tujuan pembelajaran, dan merancang “intervensi”
untuk membantu terjadinya belajar, (Kamal, 2019).

Menurut para ahli desain pembelajaran diartikan sebagai berikut, (Suteja, 2017): a.
Smith and Ragan, Desain pembelajaran merupakan prinsip-prinsip penerjemahan dari
pembelajaran dan instruksi ke dalam rencana-rencana untuk bahan-bahan dan aktivitas-
aktivitas instruksional. b. Gentry, Mengatakan bahwa model disain pembelajaran adalah suatu
representatif gafik tentang suatu pendekatan sistem, yang dirancang untuk memfasilitasi
pengembangan yang efektif dan efisien dari pembelajaran. c. Prof. Atwi Suparman, Desain
pembelajaran dapat dimaknai dari berbagai sudut pandang, misalnya sebagai disiplin, sebagai
ilmu, sebagai sistem, dan sebagai proses.

Hakikat Model Pembelajaran

Model pembelajaran merupakan suatu perencanaan atau pola yang dapat kita gunakan
untuk mendesain pola-pola mengajar secara tatap muka di dalam kelas atau mengatur tutorial,
dan untuk menentukan material/perangkat pembelajaran termasuk di dalamnya buku-buku,
film-film, tipe-tipe, program-program media komputer, dan kurikulum (sebagai kursus untuk
belajar). Setiap model mengarahkan kita untuk mendesain pembelajaran yang dapat membantu
siswa untuk mencapai berbagai tujuan, (Kosassy, 2019).

Secara tegas Trianto menyatakan, model pembelajaran merupakan kerangka konseptual
yang melukiskan prosedur sistematik dalam mengorganisasikan pengalaman belajar untuk
mencapai tujuan belajar tertentu dan berfungsi sebagai pedoman bagi perancang pembelajaran
dan para guru dalam merancang dan melaksanakan pembelajaran, (Kamal, 2019).

Arends dan Trianto menyatakan ada enam macam model pengajaran yang sering dan
praktis digunakan guru dalam mengajar yaitu: presentasi, pengajaran langsung (direct
instruction), pengajaran konsep, pembelajaran kooperatif, pengajaran berdasarkan masalah
(problem baseinstruction), dan diskusi kelas, (Kamal, 2019).

Dalam mengajarkan suatu konsep atau materi tertentu tidak ada satu model
pembelajaran yang lebih baik daripada model pembelajaran lainnya. Berarti untuk setiap model
pembelajaran harus disesuaikan dengan konsep yang lebih cocok dan dapat dipadukan dengan
model pembelajaran yang lain untuk meningkatkan hasil belajar siswa. Oleh karena itu, dalam
memilih suatu model pembelajaran harus memiliki pertimbangan-pertimbangan seperti materi
pelajaran, jam pelajaran, tingkat perkembangan kognitif siswa, lingkungan belajar, dan fasilitas
penunjang yang tersedia.

Model pembelajaran mempunyai makna yang lebih luas daripada strategi, metode atau
prosedur. Model pengajaran mempunyai empat ciri khusus yang tidak dimiliki oleh strategi,
metode atau prosedur, yaitu: (1) Rasional teoritik logis yang disusun oleh para pencipta atau
pengembangnya. (2) Landasan pemikiran tentang apa dan bagaimana siswa belajar (tujuan
pembelajaran yang akan dicapai). (3) Tingkah laku mengajar yang diperlukan agar model
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tersebut dapat dilaksanakan dengan berhasil. (4) Lingkungan belajar yang diperlukan agar
tujuan pembelajaran itu dapat tercapai, (Khoerunnisa & Agwal, 2020).

Untuk melihat kualitas model pembelajaran, menurut Johnson ada dua aspek yang perlu
diperhatikan yaitu: (1) Aspek proses; mengacu apakah pembelajaran mampu menciptakan
situasi belajar yang menyenangkan (joyful learning) serta mendorong siswa untuk aktif belajar
dan berpikir kreatif. (2) Aspek produk; mengacu apakah pembelajaran mampu mencapai tujuan,
yaitu meningkatkan kemampuan siswa sesuai dengan standar kemampuan dan kompetensi yang
ditentukan.

Model-Model Desain Pembelajaran

Ada berbagai model desain pembelajaran dengan menggunakan pendekatan-
pendekatan tertentu. Beberapa model-model desain pembelajaran tersebut adalah :

1. Model Dick and Carey

Dikembangkan oleh Walter Dick & Lou Carey dalam (Futuhal Aripin et al.,
2022). Model ini termasuk ke dalam model prosedural. Langkah—langkah Desain
Pembelajaran menurut Dick and Carey adalah : 1. Mengidentifikasikan tujuan
umum  pembelajaran. 2. Melaksanakan analisis pembelajaran. 3.
Mengidentifikasi tingkah laku masukan dan karakteristik siswa. 4.Merumuskan
tujuan performansi. 5.Mengembangkan butir—butir tes acuan patokan. 6.
Mengembangkan strategi pembelajaran. 7.Mengembangkan dan memilih materi
pembelajaran. 8.Mendesain dan melaksanakan evaluasi formatif. 9.Merevisi
bahan pembelajaran.

2. Model ASSURE

Model ASSURE merupakan suatu model yang merupakan sebuah formulasi

untuk Kegiatan Belajar Mengajar (KBM) atau disebut juga model berorientasi

kelas, (Niswatin et al., 2022).

Model ini terdiri atas enam langkah kegiatan yaitu:

a. Analisis Pelajar
Jika sebuah media pembelajaran akan digunakan secara baik dan disesuaikan
dengan ciri-ciri pelajar, isi dari pelajaran yang akan dibuatkan medianya,
media dan bahan pelajaran itu sendiri. Lebih lanjut Heinich, 2005 menyatakan
sukar untuk menganalisis semua ciri pelajar yang ada, namun ada tiga hal
penting dapat dilakuan untuk mengenal pelajar berdasarkan ciri-ciri umum,
keterampilan awal, keterampilan khusus dan gaya belajar, (Muzakki et al.,
2021).

b. Menyatakan tujuan
Menyatakan tujuan adalah tahapan ketika menentukan tujuan pembelajaran
baik berdasarkan buku atau kurikulum. Tujuan pembelajaran akan
menginformasikan apakah yang sudah dipelajari anak dari pengajaran yang
dijalankan. Menyatakan tujuan harus difokuskan kepada pengetahuan,
kemabhiran, dan sikap yang baru untuk dipelajari, (Noviandi et al., 2020)

c. Pemilihan Metode, media dan bahan
Ada tiga hal penting dalam pemilihan metode, bahan dan media yaitu
menentukan metode yang sesuai dengan tugas pembelajaran, dilanjutkan
dengan memilih media yang sesuai untuk melaksanakan media yang dipilih,
dan langkah terakhir adalah memilih dan atau mendesain media yang telah
ditentukan, (Darllis et al., 2020).

d. Penggunaan Media dan bahan
Terdapat lima langkah bagi penggunaan media yang baik yaitu, preview
bahan, sediakan bahan, sedikan persekitaran, pelajar dan pengalaman
pembelajaran
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e. Partisipasi Pelajar di dalam kelas
Sebelum pelajar dinilai secara formal, pelajar perlu dilibatkan dalam aktivitas
pembelajaran seperti memecahkan masalah, simulasi, kuis atau presentasi,
(Subarni & Fachrudin, 2019).
f. Penilaian dan Revisi
Sebuah media pembelajaran yang telah siap perlu dinilai untuk menguiji
keberkesanan dan impak pembelajaran. Penilaian yang dimaksud melibatkan
beberaoa aspek diantaranya menilai pencapaian pelajar, pembelajaran yang
dihasilkan, memilih metode dan media, kualitas media, penggunaan guru dan
penggunan pelajar, (Iskandar & F, 2020).
3. Model Gerlach & Elly
Model pembelajaran Gerlach dan Ely merupakan suatu metode perencanaan
pengajaran yang sistematis. Model ini menjadi suatu garis pedoman atau suatu
peta pembelajaran karena dalam model ini diperlihatkan keseluruhan proses
belajar mengajar yang baik, sekalipun tidak menggambarkan secara rinci setiap
komponennya. Dalam model ini juga diperlihatkan hubungan antara elemen yang
satu dengan yang lainnya serta menyajikan suatu pola urutan yang dapat
dikembangkan dalam suatu rencana untuk mengajar, (Ika Kartika Sari , Rusdi,

2016).
4. Model ADDIE
Model desain pembelajaran yang menggunakan 5 tahap/ langkah sederhana

dalam pengaplikasinnya. Desain pembelajaran yang mudah dipelajari. Sesuai
dengan namanya tahap/ langkah dalam pembelajarannya yaitu Analysis, Desain,
Development, Implementation, dan Evaluation, (Hidayat & Nizar, 2021).

5. Model Degeng
Degeng dalam (Mawardi et al., 2019) mengemukakakan delapan langkah disain
pembelajaran yang berkonteks model elaborasi yaitu: Analisis tujuan dan
karakteristik Bidang Studi, Analisis sumber belajar (kendala), Analisis
karakteristik si-belajar, Menetapkan tujuan belajar dan isi pembelajaran,
Menetapkan strategi pengorganisasian isi pembelajaran, Menetapkan strategi
penyampaian isi pembelajaran, Menetapkan strategi pengelolaan pembelajaran,
dan Pengembangan prosedur pengukuran hasil pembelajaran.

6. Model PPSI
Model gabungan (PBET), perencanaan pengajaran sistematika dan perencanaan
pengajaran model Davis. Di Indonesia dikembangkan menjadi PPSI (Prosedur
Pengembangan Sistem Instruksional). Istilah sistem instruksional dalam PPSI,
mengandung pengertian bahwa PPSI menggunakan pendekatan sistem, maka
PPSI juga dapat disebut menggunakan pendekatan yang berorientasikan pada
tujuan,(Muhammad et al., 2023).

7. Model Kemp
Menurut  Kemp pengembangan intruksional atau desain intruksional itu terdiri
dari 8 langkah yaitu : Menentukan tujuan intruksional umum (TIU) atau Standar
Kompetensi. Menganalisis karakteristik peserta didik. Menentukan TIK atau
Kompetensi Dasar. Menentukan materi pelajaran. Menetapkan penjajagan awal
(pre test). Menentukan strategi belajar mengajar. Mengkoordinasi sarana
penunjang, yang meliputi tenaga fasilitas, alat, waktu dan tenaga. Mengadakan
evaluasi, (Asykur et al., 2021).

8. Model ISD (Instructional system design).
Rancangan sistem pembelajaran merupakan prosedur terorganisir yang
mencakup langkah-langkah menganalisis, merancang, mengembangkan,
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melaksanakan dan menilai pembelajaran. Langkah-langkah ini dalam setiap
poses memiliki dasar yang terpisah dalam teori maupun praktek seperti halnya
pada proses ISD secara keseluruhan, (Tibahary & Muliana, 2018).
9. Model Pengembangan Instruksional (MPI)

Model Pengembangan Instruksional (MPI) dalam Suparman (2001)
dikemukakan ada delapan langkah yaitu : Mengidentifikasi kebutuhan
instruksional dan menulis tujuan instruksional umum; Melakukan analisis
instruksional; Mengidentifikasi perilaku dan karakteristik awal mahasiswa;
Menulis tujuan instruksional khusus; Menulis tes acuan patokan; Menyusun
strategi instruksional; Mengembangkan bahan instruksional; dan Mendisain dan
melaksanakan evaluasi formatif yang termasuk di dalamnya kegiatan merevisi,
(Nurjanah, 2019).

IV. KESIMPULAN

Desain pembelajaran merupakan rancangan atas proses pembelajaran berdasarkan
kebutuhan dan tujuan belajar serta sistem penyampaiannya sehingga menjadi acuan dalam
pelaksanaannya untuk menciptakan pembelajaran yang efektif. Dengan tujuan
menciptakan pembelajaran yang efektif dan efisien dengan meminimalisir kesukaran
siswa dalam memahami pembelajaran. Model-model desain rencana pembelajaran adalah
model PPSI, model Kemp, model Gerlach & Elly, model Dick & Carrey, model ASSURE,
model ADDIE, dan model Hanafin and Peck.

Model pembelajaran sendiri memiliki makna yang lebih luas dari pada strategi,
metode atau sekedar prosedur pembelajaran. Saat ini telah banyak dikembangkan berbagai
macam model pembelajaran, dari yang sederhana sampai model yang sangat kompleks dan
rumit karena memerlukan banyak alat bantu dalam penerapannya. Definisi Model
Pembelajaran Secara Umum Pengertian model pembelajaran secara umum adalah suatu
cara atau teknik penyajian sistematis yang digunakan oleh guru dalam mengorganisasikan
pengalaman proses pembelajaran agar tercapai tujuan dari sebuah pembelajaran. Definisi
model pembelajaran yang lebih singkat merupakan suatu pendekatan yang digunakan
dalam kegiatan pembelajaran. Model pembelajaran bisa juga diartikan sebagai seluruh
rangkaian penyajian materi yang meliputi segala aspek sebelum, sedang dan sesudah
pembelajaran yang dilakukan guru serta segala fasilitas yang terkait yang digunakan secara
langsung atau tidak langsung dalam proses belajar mengajar.
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